
PYONGYANG(IM)- 
Presiden Rusia Vladimir 
Putin dan pemimpin ter-
tinggi Korea Utara Kim 
Jong Un menandatan-
gani perjanjian akan sal-
ing membantu jika terjadi 
agresi terhadap salah satu 
negara. Klausul dalam per-
janjian itu mengharuskan 
kedua negara saling mem-
bantu jika salah satu dari 
mereka diserang.

Kim Jong Un meng-
gambarkan kerja sama ini 
sebagai aliansi yang di-
yakini akan menambah 

kekhawatiran negara-nega-
ra Barat atas meningkatnya 
hubungan ekonomi dan 
militer antara Korea Utara 
dan Rusia.

Perjanjian pertahanan 
bersama itu bisa mem-
buat Moskow membantu 
Pyongyang dalam konfl ik 
di Semenanjung Korea di 
masa depan. Sementara 
bagi Korea Utara, kerja 
sama itu bisa secara terbuka 
membantu Rusia dalam 
perang melawan Ukraina.

Kim telah dituduh me-
masok senjata ke Rusia, se-

Putin dan Kim Jong Un Sepakat 
Saling Bantu Melawan Agresi

mentara Putin diperkirakan 
memberikan teknologi ke-
pada Korea Utara yang 
dapat membantu program 
rudal mereka.  Ini adalah 
pertemuan puncak kedua 
Putin dengan Kim Jong Un 
yang terakhir bertemu di 
Rusia pada September lalu.

Putin dalam bebera-
pa bulan terakhir meng-
hadapi kesulitan perang di 
Ukraina, terutama karena 
berkurangnya jumlah sen-
jata. Selama pertemuan 
tatap muka terakhir mereka 
pada September, ketika 
Kim mengunjungi Rusia, 
keduanya membahas kerja 
sama militer dan dicurigai 
melakukan kesepakatan 
senjata. Sejak itu, semakin 
banyak bukti bahwa Rusia 

telah mengerahkan rudal 
Korea Utara di Ukraina.

Dalam beberapa minggu 
terakhir, AS dan negara-
negara NATO lainnya mem-
berikan izin kepada Ukraina 
untuk menggunakan sen-
jata Barat di wilayah Rusia, 
sebuah langkah signifikan 
yang diharapkan Kyiv akan 
menguntungkan Ukraina.

Kim memuji perjanjian 
tersebut sebagai momen 
penting dan bersejarah 
dalam hubungan kedua 
negara.  Dia juga me-
nyatakan dukungan penuh 
untuk Rusia dalam perang 
terhadap Ukraina.

Per janj ian tersebut 
kemungkinan besar akan 
membuat marah Seoul, 
yang sebelum pertemuan 

Perjanjian  kedua negara mengharus-
kan  saling membantu jika salah satu 
dari mereka diserang.

tersebut telah memper-
ingatkan Rusia agar tidak 
melampaui batas tertentu.

Rachel Lee dari peneliti 
senior di program Korea di 
lembaga think tank Stim-
son Center, mengatakan 
perjanjian semacam itu 
akan memiliki implikasi 
signifi kan bagi kawasan dan 
dunia, termasuk kemungki-
nan intervensi Rusia dalam 
konfl ik baru antara Korea 
Utara dan Korea Selatan. 

“Jika Korea Utara terus 
memasok senjata ke Rusia, 
dan Rusia memberikan 
teknologi militer canggih 
kepada Korea Utara, kita 
dapat menghadapi masalah 
proliferasi (senjata) global 
yang lebih besar,” kata Lee. 
tom

CYRIL RAMAPHOSA DILANTIK SEBAGAI PRESIDEN AFSEL      
Cyril Ramaphosa (kanan) mengambil sumpah jabatan sebagai presiden pada upacara pelantikan di Pretoria, Afrika Selatan,  Rabu 
(19/6). Cyril dilantik untuk masa jabatan kedua sebagai presiden Afrika Selatan berkat bantuan koalisi sejumlah partai – pertama kalinya 
setelah selama 30 tahun terakhir partainya menjadi penguasa di parlemen. 
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N E W  D E L  H I -
(IM)-India menghadapi 
cuaca ekstrem yang me-
nyebabkan gelombang 
panas yang parah, tanah 
longsor dan banjir. Ben-
cana ini menewaskan 
sedikitnya 11 orang, di 
antaranya seorang wani-
ta dan tiga putrinya yang 
terkubur hidup-hidup di 
sebuah negara bagian di 
bagian timur laut.

Ibu kota, New Delhi,
 mengalami malam 

terpanas dalam enam ta-
hun terakhir pada Selasa 
(18/6/2024). Rumah 
sakit-rumah sakit di kota 
berpenduduk 20 juta 
jiwa itu melaporkan se-
dikitnya lima orang me-
ninggal akibat sengatan 
panas minggu ini, kata 
surat kabar Times of  
India.

Melansir Reuters, 
Rabu (19/6), banjir 
dan tanah longsor yang 
dipicu oleh hujan yang 
tak henti-hentinya di 
negara bagian Assam di 
bagian timur laut India 
menewaskan sedikitnya 
enam orang pada Selasa 
malam.

“Tanah  l ong so r 
mengubur hidup-hidup 
seorang wanita dan tiga 
anak perempuannya,” 
kata seorang pejabat 
penanggulangan ben-
cana negara bagian, Siju 
Das, melalui sambungan 
telepon.

“Rumah mereka be-
rada di lereng, dan mer-
eka meninggal di tempat 
sekitar tengah malam,” 
katanya, seraya menam-

India Dilanda Banjir-Longsor-
Gelombang Panas, 11 Orang Tewas

bahkan bahwa mayat-
mayat tersebut diambil 
setelah operasi pencar-
ian selama tiga jam oleh 
tim penyelamat.

“ S e o r a n g  a n a k 
berusia tiga tahun juga 
tewas.”

Miliaran orang di se-
luruh Asia bergulat den-
gan panas yang ekstrem 
pada musim panas ini, 
sebuah tren yang menu-
rut para ilmuwan diper-
buruk oleh perubahan 
iklim yang disebabkan 
oleh ulah manusia.

Sejak Maret, suhu 
udara telah melonjak 
hingga 50 derajat Cel-
sius di Delhi dan negara 
bagian gurun Rajasthan, 
sementara lebih dari dua 
kali lipat jumlah hari 
gelombang panas yang 
biasa terjadi pada musim 
ini di bagian barat laut 
dan timur India.

Kondisi ini disebab-
kan oleh berkurangnya 
hujan petir, serta angin 
hangat yang bertiup dari 
daerah-daerah gersang 
di sekitarnya.

Di Assam, lebih dari 
160.000 orang terkena 
dampaknya, dengan air 
yang melampaui tingkat 
bahaya di Kopili, salah 
satu anak sungai ter-
besar di Brahmaputra, 
yang termasuk di antara 
sungai-sungai terbesar 
di India.

Lebih dari 30 orang 
di negara bagian ini telah 
tewas sejak akhir Mei 
akibat banjir dan tanah 
longsor yang disebabkan 
oleh hujan lebat. tom
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Kanada Nyatakan Garda Revolusi 
Iran Sebagai Kelompok Teroris

KANADA(IM)-Kanada 
mengambil langkah yang lebih 
keras terhadap Iran dengan me-
masukkan Korps Garda Rev-
olusi Islam (IRGC) ke dalam 
daftar teroris. Dalam sebuah 
pernyataan pada Rabu (19/6), 
pemerintah Kanada mengklaim 
keputusan itu diambil sebagai 
bagian dari kebijakan kontra 
terorisme internasional.

“ K e p u t u s a n  u n t u k 
mendaftarkan IRGC ke dalam 
daftar kriminal, mengirimkan 
pesan kuat bahwa Kanada 
akan menggunakan semua alat 
yang dimilikinya untuk mem-
erangi aktivitas teroris IRGC,” 
bunyi pernyataan tersebut 
seperti dimuat Al Jazeera.

Kanada mengaitkan se-
gala aktivitas IRGC dengan 
entitas yang dianggap tero-
ris di negara tersebut seperti 
Hizbullah dan Hamas. Sela-
ma bertahun-tahun, oposisi 
Konservatif  di Kanada telah 
mendesak Perdana Menteri 
Partai Liberal Justin Trudeau 
untuk memasukkan IRGC ke 

dalam daftar hitam.
Menteri Keamanan Publik 

Kanada, Dominic LeBlanc 
mengatakan, catatan hak asasi 
manusia Iran menjadi salah 
satu alasan di balik keputusan 
tersebut. “Rezim Iran secara 
konsisten menunjukkan peng-
abaian terhadap hak asasi ma-
nusia, baik di dalam maupun di 
luar Iran, serta kesediaan untuk 
mengganggu stabilitas tatanan 
internasional,” ujarnya.

“Pendaftaran IRGC di-
dasarkan pada upaya Pemer-
intah Kanada yang lebih luas 
untuk memastikan bahwa 
tidak ada impunitas atas tin-
dakan melanggar hukum Iran 
dan dukungannya terhadap 
terorisme,” tambahnya.

Di tempat lain, Menteri 
Luar Negeri Melanie Joly 
mendesak warga Kanada untuk 
tidak melakukan perjalanan ke 
Iran, dengan alasan mening-
katnya risiko penahanan paksa.

“Bagi mereka yang berada 
di Iran saat ini, inilah waktunya 
untuk kembali ke rumah. Bagi 

UNDP DAN BANK DUNIA SERUKAN BOTSWANA IZINKAN SWASTA MEMIMPIN PEREKONOMIAN
Perwakilan Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNDP) Bo-
tswana, Balazs Horvath, berpidato di Forum ESG (Lingkungan, Keberlanjutan, 
dan Tata Kelola) Botswana Tahunan ke-2 dan Forum Keuangan Berkelanjutan di 
Gaborone, Botswana,  Rabu (19/6). UNDP dan Bank Dunia meminta Botswana 
mengizinkan  swasta memainkan peran utama dalam kegiatan ekonomi negara 
tersebut untuk pertumbuhan dan pembangunan yang cepat. 
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HANOI(IM)- Pres-
iden Rusia Vladimir Pu-
tin telah tiba di Vietnam 
pada Senin (20/6) untuk 
melakukan pembicaraan 
dengan para pemimpin 
komunis. Vietnam menjadi 
perhentian terakhir tur 
Putin di Asia setelah sebel-
umnya mengunjungi Korea 
Utara dan menandatangani 
pakta pertahanan bersama 
dengan pemimpin negara 
tersebut, Kim Jong-un.

Pesawat presiden Ru-
sia mendarat di bandara 
Hanoi di mana dia disam-
but di karpet merah oleh 
Wakil Perdana Menteri 
Vietnam Tran Hong Ha 
dan diplomat partai ter-
kemuka Le Hoai Trung.

Kunjungan Putin ke 
Vietnam ini merupakan yang 
pertama sejak tahun 2017. 
Namun kunjungan tersebut 
telah memicu kemarahan 
mitra dagang utama Viet-
nam; Amerika Serikat (AS). 
Putin dijadwalkan bertemu 
dengan pemimpin Partai 
Komunis Vietnam, Nguyen 
Phu Trong, Presiden To 
Lam, dan Perdana Menteri 
Pham Minh Chinh.

Pemimpin Rusia itu 
juga dijadwalkan meng-
hadiri upacara peletakan 
karangan bunga, terma-
suk di Mausoleum Ho Chi 
Minh yang menampung 
jenazah pemimpin pendiri 
Vietnam yang dibalsem.

Para pejabat Rusia men-
gatakan kunjungan Putin 
akan fokus pada masalah 
ekonomi, pendidikan dan 
energi. Perdagangan antara 
kedua negara hanya men-
capai USD3,5 miliar pada 
tahun 2022—hanya seba-
gian kecil dari perdagangan 
Vietnam dengan China 
senilai USD175 miliar dan 
USD123 miliar dengan 
Amerika Serikat.

Namun para penga-
mat mengatakan bahwa 
secara pribadi, masalah 
Ukraina dan kerja sama 
pertahanan kemungkinan 
besar akan dibahas.

Rusia dan Vietnam 
memiliki hubungan erat 
sejak tahun 1950-an, dan 
selama beberapa dekade, 
Moskow adalah pemasok 
senjata utama Hanoi.

Dalam sebuah artikel 
opini yang bertepatan 
dengan kunjungannya, 
Putin memuji Vietnam 
karena mendukung cara 
pragmatis untuk meny-
elesaikan krisis di Ukraina.

Vietnam secara resmi 
menerapkan kebijakan 
luar negeri yang netral dan 
tidak mengutuk serangan 
Rusia terhadap Ukraina, 
sebuah sikap yang diang-
gap terlalu pemurah oleh 
beberapa negara Barat 
terhadap Kremlin.

Vladimir Putin Disambut Karpet Merah 
di Vietnam, AS Marah

Selain memuji Viet-
nam atas sikapnya dalam 
perang di Ukraina, Putin 
juga menyebutkan kema-
juan dalam pembayaran, 
energi dan perdagangan 
antarnegara dalam artikel 
opini yang diterbitkan di 
surat kabar Partai Komu-
nis Vietnam, Nhan Dan.

Meskipun Korea Utara 
dan Rusia menghadapi 
isolasi internasional, Viet-
nam telah membangun 
aliansi yang hati-hati den-
gan AS dan Uni Eropa.

AS, yang meningkatkan 
hubungan diplomatik den-
gan Hanoi tahun lalu dan 
merupakan pasar ekspor 
utama Vietnam, menen-
tang kunjungan Putin.

“Tidak ada negara yang 
boleh memberikan plat-
form kepada Putin untuk 
mempromosikan perang 
agresinya dan membiarkan 
dia menormalkan kekeja-
mannya,” kata Kedutaan 
Besar AS di Hanoi melalui 
juru bicaranya, seperti diku-
tip The Guardian, Kamis 
(20/6).

Kehadiran presiden Ru-
sia di Vietnam merupakan 
tindak lanjut dari kunjun-
gan penting ke Pyongyang, 
di mana dia dan penguasa 
Korea Utara, Kim Jong-un, 
menandatangani pakta per-
tahanan bersama. Perjanjian 
tersebut mencakup klausul 
yang mengharuskan negara-
negara tersebut untuk saling 
membantu jika salah satu 
negara diserang, sehingga 
meningkatkan kekhawatiran 
negara-negara Barat menge-
nai potensi bantuan Rusia 
untuk program rudal atau 
nuklir Korea Utara.

Presiden AS Joe Biden 
mengunjungi Hanoi pada 
bulan September untuk 
mempromosikan hubun-
gan baik ketika pemerin-
tahannya berupaya men-
jadikan Vietnam sebagai 
pemasok alternatif  kompo-
nen-komponen teknologi 
tinggi utama untuk men-
gurangi ketergantungan 
Amerika pada China.

Beijing dengan cepat 
mengikuti langkah terse-
but, dan Presiden Xi Jin-
ping melakukan kunjungan 
kenegaraannya sendiri tiga 
bulan kemudian. tom
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mereka yang berencana pergi 
ke Iran, jangan pergi,” imbau 
Joly dalam sebuah pernyataan.

Sebelum Kanada, Amerika 
Serikat terlebih dahulu mene-
tapkan IRGC sebagai kelompok 
“teroris” pada tahun 2019.IRGC, 
pasukan elit yang beroperasi 
dengan otonomi tertentu dan 
bertanggung jawab langsung 
kepada Pemimpin Tertinggi Iran 
Ali Khamenei, adalah cabang 
resmi militer Iran.

Hubungan antara Iran 
dan Kanada telah bermasalah 
selama beberapa dekade. Ot-
tawa memutuskan hubungan 
diplomatik dengan Teheran 
pada tahun 2012, dengan 
alasan program nuklirnya 
dan dukungannya terhadap 
pemerintahan Bashar al-
Assad di Suriah.

Hubungan tersebut sema-
kin memburuk pada tahun 
2020 setelah Iran menembak 
jatuh sebuah pesawat yang 
membawa puluhan warga 
negara Kanada dan penduduk 
tetap di dalamnya. ans


